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A. PENDAHTiLT]AN

l. [,atar llelakang

Sutnatei'n Rnirr!'ciesi Iilstitirtc (SRI) :nerupakarr:;+b,.rah LS\'[ [ndorresia

-v-ang disahkan oleh pernerintah pada tahrur 2004. Visi SRI adalah rnenciptakan

pengelolaan hutan hujan yang lebih baik dari melindungi spesies vaug terancaln

putrah dengan aksi n1,ata dengan fokus pada kornunitas lokal. SRI rner-upakan

l-erlbaga Srvada-va hia-<-v'.'arakat 1ar:g diberttuk *1*:h Bapak Rasf iC Dong*rat'r S.S;"

N.t Si

Program jangka panlang SRI ada tiga unit jangka pa,rjan- _vainr : Progann

Ferlindungan I-lLrtan. Program Pengernbaugan Perfanian masyarakat dan Progranr

Penyelarnatan Sanva Liar. Pada PitL (Praktek Lapangan l(erja) yang karni

laksanakan kami berada pada plolralu jangka panjang SRI benrpa prclgrar]l

perlildungan lmtan ,v'ang berada di lokasi lahan bekas koustruksi di daerah SOL

{Sarr-rlla C)peratir:us Lirnitedi Prograr ini berupa- restorasi lrutan dcugarr trrjrran

untuk tnengernbalikan lahan bekas hutan yang terdegradasi dibeberapa lokasi

sebagai akibat peilggrmaan lahar secara sementara pada ihse konstruksi.

Lahan 1'ang akan direstolasi rnerniliki total Iuasan 25"1 hektar, dimiura

iahan ini telair rnengalami kerusakan. Dan berdasarkarL penelitian kandungan pH

pada tanali t sebesar 5,1 dan kandLprgan orgauik hanya sebesal I.5 sehingga

prclses restorasi Iahan bekas konstrulisi tersebut perlu perlakuan khusus untuk

illrrfltralkan lahan tersehnl sehingua dapal ditanarni oleh truubuhan vang akan

dibibitkan sebanvak 21.610 bibit tanarnan. Selarn pada lahau vang akan ilitanam.

pernbit:itan juga nreuriliki perlakuan khusr.rs karena hujan sultirr (IJzS) hr4an

sr{fur teriadi dikarenakan di SalLrlla Operational I-td rnernanfaatkan pauas btnni

ttiiiuk petnhaiiukit lisii'ik ttri.igii irAir.i:i biiriii. i ai:g ijilliar:a Ilda saai fliiiiia

ditarikdari dalarn trurni rnernbarva campuran beberapa gas. drantaranya

COz,H:S.CHr dan NI-1'r. gas - 
-sas tersebut dapat meny'ebabkan teriadinya hujan

asarn, huian asam adalah senyarva Sulfur dan Nilrclgen Oksida yang masuli ke

drlrrili aitnosler dan riietii:alartii ;renihalriit lteutiik ileiijadi {sii;ir Slilfai dair
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Nitrat. Senvarva inr kernudian bergabung dengan Ffidrogen Khlorida, yarg

k*mudian tlrun bersarna sebagai lrujan asatn lPandia, 1996).

Berciasarkan latar belakang diatas karni terlarik Lrntuk melakukan Prakter

t'.erja ]-.apatrgan (PKl-) di SRi karena SRI iiieiniliki pragrarn l;erapa iestorasi

hutan dengart ttgual untuk mengenrbalikan lahan trekas lrutan yang terdegr"adasi

pada lahan bekas kcinstnrksi. l-ral ini sesuai dengan ihnu 1,ang karni peroleh di

perkulialian sehingga ilantifiya seteiah rnen-velesaikan PKL di SRI karni dapat

;nengembangkan ilmu tersebiii baik di pcillrli;ilran liiariprin ili iiiar perkulialia;:.

2" Tujuan PKI-

Adapun tujr,ran dan plaktek keria lapangan ini ralah sebagai berikut :

a. t,lritLtk ti:rengctairui teiliailg resiorasi hu{.ail Lli kawasair lairar bekas

konstruksi dalam upa,va konservasi.

ir. It4engetahui tahapan dari proses restorasi liutan di karvasan lahan hekas

konstntksi.

c. Unttik inei-rgeiahui cara tnerestorasi liuian sesriai dengan perinasalaliti* da*

kondisi yang ada di lingkunsan.

3. Manfaat PKl,

h4anfaai yang didapat ciari praktek kerja Iapangan ialaii :

a. 1\{engetahui tentang restomsi hutan di kawasan lahan bekas konstnrksi

dalam Ltpaya konservasi.

b" lv{engetaltui tahapan dari proses restorasi hutan di karvasan lahan bekas

-t - -^--.- *.-. ,1. .- jNUtiltt tl}\SI-

c. lv4engetahui cara rnerestorasi ltutan sesuai dengan pennasalahan dan

kondisi yang ada dr lingkungan.
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B. Jr{NCKA \1'.{K]"t PKl,

Praktek Kerja Lapangan dilakukan di Straint Raintforest Indonesia (SRIi

clalam ktu'un uaktu 3 min-u-alu daritan-ual l7 "luli - 7 Agustus ?019.

C- CAPAIAN i TARGET PKt

Capaian I target kami PKL di SRI kami dapat mengembangkan ihnu

restorasi hutan di lahan bekas konstruksi baik di perkuliahan maupun di luar

perkuliahan yang kemudian ilmu tersebut dapat mernbanhi dalam menyelesaikan

studi akhir kami.

D. HASIL KEGIATAN PKL

Pada praktikum yang kami laksanakan pada restorasi hutan yang ada di

kawasarl SOL (Sarulla Operation Limited) merupakan salah satu Ltpaya mtuk

konsenasi alam dimana restorasi ini menrpakan sebuah upaya memperbaiki atau

mernulihkaii kondisi lahan yang rusak dengan membentuk struktur dan fungsinya

Mendekati dengan kondisi awal. Restorasai dilakukan pada lahan -lahan trekas

tambang mineral (nikel, batu bara,timah,emas/tembaga,bauxite,granit), oli dan

gas, bskas bakaran, bekas perambahan, bekas perumalan, karena tsturamilgempa.

Namiin pada kawasan SOL ini lalian yang akan di restorasi adalah lahan bekas

konstruksi. Lahan ini perlu dilakukan restorasi karena berdasarkan penelitian yang

diiakukan mengenai analisa kondisi tanah di area konstruksi lahan yang akan di

restorasi sudah tanahnya sudah rusak dimana rata - rata kandungan pH tanah

adalah 5,l dan kandungan organik hanya 1,5Yo sehingga perlu dilakiikan

perlakuan- perlakuan untuk menetralkan kondisi tanah tersebut yaitu untuk

menetralkan tanah maka periu diberi dolomit (kapur) supaya pH tanali mencapai

7, sedangkan untuk memenrihi kandungan organik yafig hanya 1,5o/o agat menjadi

59lo maka harus dilakukan penambahan pupok organik, pupuk crganik ini

dimasukan kedalam lubang yang telah disiapkan agar daerah lahan penanaman

kondisi tanahnya stabil unhrk dilakukan penanaman bibit,
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Tahapan restorasi pada lahan bekas konslruksidi kawasan SOL ini yaitu:

1. Analisa kondisi tanah di area kontruksi

2. Analisis vegetasi lahan di area kontrulisi sementara

3. Analisa Diversitas dan Dominasi Herpetofruna di Area Konkuksi

4. Pernbibitan

5. Rancangan Teknis (pelubangan)

6- Penanaman

7. Monitoring

8. Evaluasi

A. Pembibitan

Proses pembibitan dilalcukan dilokasi nursery SOL, bibit tersebut diberi

perlakuan yang nantinya dapat beradaptasi di lokasi penanaman. Bibit yang akan

di tsnam ada sebanyak 27.6W pohon pada lahan seluas 25,1 hektar di lokasi

proyek yang akan dilaksanakan di dalam Temporary Construction Area dengan

lokasi target sebagai berikut WJP-I well pad and access road 10 ha, NIL-1n well

pad 3 ha, Adjacent to Power Plant 10 ha, Adjacent to NIL-2r 2 ha. Adapun

27.6rc pohon itu terdiri dari 14 spesies yaitu :

Tabel.1 Jenis tumbuhan yang akan di taram di lahan bekas konstruksi

Nama spesies (Spesies \ianre)

No. Baliasa Indonesia l,atin

i
2

nJ

4

5

6

7

B

I

lrt u ldn

Attarasa

Kernenyzur

Hotteng

Durio Zibeihinus

Litsea Cubeba

S4trax Sumatrana

Lithocarpus Elegants

Meranti Kuning Skorea H*pel$slia

Kerniri Aleurites Molucamts

Mara Macaranga Peltata

Meranti Merah Shorea Leprosula

Aren Are*ga Pi*aia
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10 Beringn

11 Atur Mangan

12 Sirih Hutan

13 Petai

14 Sitandiang

Fia*,Benjamirar

Podoccrpus Imhyicatus

Piper Betle

Parkia Speciosa

Cyathea Spp

Pemilihan 14 jenis turnbuhan ini berdasarkan kebutuhan restorasi hutan

contohnya tumbuhan pohon-pohon bedar sepefii Durio zibethinus, sryrax

sumatrana, Lithocarpus Elegants, Shorea Hopelfolia, Aleurites Molucanus,

shorea Leprosula, l,-icus Benjamina, shorea {,eprosula, parhia speciosa dan

PaCocarpus lmbnc*tus di tane*ian di purggir hutaa kare*a te4edinya degradesi

hutan di area pengamatan diakibatkan oleh aktivitas manusia. upaya untuk

menjaga dan mencegah meluasnya degradasi hutan perlu dilakukan. upaya yang

bisa dilatrarkan adalah dengan cara menanam pohon-pohon besar di pinggr

hutan dan menjaga keberadaan pohon-pohon besar tersebut. sedangkan unhrk

tunrbuhan pionir yaitu menggunakan tumbuhan Litsea cubeba, cyathea spp,dan

Macaranga Peltata dirnana tumbuhan pionir ini merupakan tumbuhan yang

diharapkan dapat menekalkan kondisi tanah karena tumbuhan ini adalah

fumbuhan yang paling cepat dan rnudah hrmliuh {Dav'ies and Ashton,2000).

Sedangkan utuk tumbuhan sirih h$an {Piper Betle) adalah setragai tmnbuhan

penutup tanah karena tidak semua bagian permukaan tanah di lokasi restorasi

sudah ditutupi oleh vegetasi penutup tanah.

selain fiingsi di atas tumbuhan-tumbuhan tersebut juga dapat menjadi

tempat bernaungnya hewan-hewan sehingga jumlah populasi dari hewan yang ada

di daerah tersebut bertambah serta hmrbuhan-tumbuhan tersebut juga dapat

dijadikan sebagai habitat oleh he'*+an-hewae endemik mauprln heryan ya*g sudah

pergt dari hutan tersebut akibat pernbukaan lahan yang di jadikan sebagai lahan

konstrLrksi oleh piliak SOL.
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Tahapan dalam pembibitan tumbuhan restorasi yaitu :

1. S{empersiapkan Alat dan Bahan

Adapun alat yang dibutuhkan ialah ember/karung, gunting tanaman,

polibag, parang.

Sedangkan alat yang digunakan ialah, tanah top soil, kompos, larutan

hormon (growtone dan root most), fungisida (entracol), air.

2. Persiapan Media

Media yang di siapkan sebgai tempat tumbuhnya bibit memiliki ciri-ciri

yang hampir sama dengan kriteria inedia untrik bibit tanaman pada ilrfirnnya

yaitu, memiliki tekstur yang lembut, tanah berlempung, berwarna hitam, memiliki

aroma yang tidak menyengat atau beraroma hunus dan bebas dari hama.

Sedangkan komposisi yang baik rmtuk media tunairn ialah tersusun at:as 25Yo

udara, 25olo ak, 450,6 bahan mineral dan 5% bahan organik. Tujuan dari

pembuatan media untuk tanaman restorasi diataranya: mempercepat pertumbuhan,

survive atau mampu bertahan ketika ditanam dilapangan. Mengenai ukuran media

memiliki ft{uan untuk memotong cost, lebih banyak dan rnudah dibawa ketika

mau ditanam diiapangan yang medannya tidak datar. Hal lain yang harus

diperhatikan ialah dalarn menyiapkan media sebaiknya media diberikan iarutan

anti jamur terlebih dahulu untuk menghindari dari serangan hama(lamur).

3. Pengambilan Bibit Tanaman di Hutan untuk pembibitan {Tr*n,rplanting)

Bibit yang di ambil dari hutan atau wildling (cabutan bibit anakan dari

alam) atau disebut sebagai metode transplanting memiliki kriteria tumbuh sehat

tidak terserang hama dan penyakit, subur dan seragarn, cukup umur, tidak terlalu

muda dan tidak terlalu tua, stnrktur perakarannya baik, akar tunggang lurus dan

cukup panjang, calon batang lurus, tidak patah dau beurkuran 15-20 cm.

MengambiVmencabut bibit dengan kategori bibit yang dicabut :

Minimal telah berdaun 4

Tinggi ideal 10-15sn

Setelah pencabutan bibit dimasukan dalam emtrer berisi airl jika kondisi

kelembaban hutaii tinggi inaka cukup dilarmpulkan dan ditutupi dengan karnng

a-

h
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basah atau dibungkus daun daunan yang ada1li hutan. namun dimasukan daiam

ernber itu yang ideal walau tidak praktis.

4. MembawaBibit

Bibit yang dibawa dilraniskan bibit tidak terkena sinar matahari dan

dengan keadaan kelembabannya terjaga. yang praktis dan ekonomis adaiah

dengan cara di masukan kedalam karung basah dimana sebelumnya bibit telah

dibungkus oleh dedaunan untuk menjaga kelembapan dan mengurangi proses

evaporasi.

5. Menyeleksi bibit.

Penyeleksian bibit yang alian disemai juga sekalian ditai<ukar

pemangkasan akar dan penggunfingan dauu deagan metode entris. pemangka-*an

akar ini sangat penting sebab bibit saat disemaikan dengan akar yang terlipat

maka akan mengakibatkan akar tersebut patah lalu membusuk dan kernatian pada

bibit. Sendangkan pemangkasan daun bertujuan untuk menghindari dari

penguapan yang berlebihan, sebab kita tahu bahwa akar bibit belum berfungsi

dengan baik sehingga fungsi daunpun harus kita batasi.

6. Pernberian Root Most, Growtone dan Entracol.

Panberian Root most dan growtone dimaksud untuk lnerangasang akar

pada bibit tanaman yang nartirya diharapkan akar pada bibit tersebut akan

turnbuh lebih cepat dan bark lagi, sedangkan penambahan entracol digunak-a:r

untuk mencegah adanya harna jamur pada bibit tanaman yang nantinya dapat

rnerusak pertunbuhan dan perkembangan bibit tersebut, pemberian bahan tersebut

clibiarkan dalam k-mun waktu 30 menit.

7. Teknik Penyungkupan Pada Bibit Tanaman

Teknik yang dipakai yaitu dengan membuat terowongan setengali

litgkaran yang ter'ouat dari rangka bambu. Unruk sungkupny-a dipakai atap

piastik. Ketinggian puncak sekitar 70-90 cm dari permrikaan tanah, sedangkan

lebarnya 60-90 cm. Panjang terowongan menyesuaikan dengan ketersediaan

lahan. Arah snngkup mernaqlang dari timur ke barat. Setelah terowongan dipenuhi

bibit, tutup rangfca sungkup dengan plastik selebar 120 crn dengan ketebalan 0,8
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tnm. Fliildari memilih plastik yang tipis karena cepat buram. Plastrk yang burarn

kan inetnbuat intensitas matahari yang masuk sangat berkurang. Bila ini terjadi,

bibit rawan terserang penyakit cendawan. Setelah disungkup plastik, bagian

i:iasiik vaiig tersisa rlitimbun der:gar tr,:ralr.

B. Tantangan Yang Di Hadapi Saat Restorasi

Pada saat melakukatt restorasi hutan di daerah lahan bekas konstruksi

kawasan SOL (Sanrlla Operations Linrits.d) adalah sebagai lrerikut:

a. Tantangan Pada Saat Pembibitan

Pada tahap penrbibitan tantangan-tantangan yang di hadapi adalah sebagai

berikirt.

i. lt,{edia Tanam

N4edia tanam yang ada di pernbibitan lebih banvak diisi clerrgan tanah liat

oleh masyarakat yaug trekerja sarna dalarn restorasi hutan ini lrai ini teriadi karetra

rnasyatakat yang di rekrut banvak dan tidak di ariasi sehrngga masyarakat rnetrgisi

polybag dengan tatrah liat hal ini rnengakibatkan bibit r,-ans sudah di tanan

kedalarn inedia banr,ak yang rnatr dan yang trnnbuh perkemlrangan nya sangal

lan:bat liarena kekurangan nufi:si dan akar tiCa!., cepat berkeurbang. Seiain da*

tanah liat ketersediaan media juga rneniadi tantangan dalarn restorasi hr,rtan rni

karena kondisi tanah l,ang asam cli sekitar karvasan penanamarl sehingga.

membtltuhkan biaya untuk ineugambil rnedia ke luar atau ke tanah masyaraltat

dr.n jtiga ;nedja yang di arnbil terbatas.

2. Hujan Sulf,u'

Karena SOL (Sarulla Operatrons l,irnited) merupakan sebuah perusahaan

Yang bergerak di bidang petnanfaatan pallils burni rnenjadi tenaga Iistrik yaug

terbarukan tnemtruat kandrutgan sulfur yang ada di dalaln btnni dikeiuarkan. Hal

ini dapat lnembahayakatt tutnbuhan karenzr hLqan sullirr tiapat nrenl,ebalrkar

kondisi tanah menjadi asam karena hujan sLrlfiu' adalah salah satu dari jenis hrrjan

asam- sela"in itu proses fbtosiritesjs juga rJapat ter-sanggu al.;ibar lurjan sulfi-rr ilri.
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Sehingga rurtuk mengatasinya dilakerkan,

penyungkupan ini kurang berhasil dilakukan

perlakuan maupun penelitian lanjutan.

3. Suhu

penyringkupan akan tetapi

sehingua masih di butuhkan

Suhu di daerah pembibitan cukup tiuggi dan dapat merusak tumbuhan jika

terpapar sinar matahari secara langsrurg hal ini karena tidak ada tnmbuhan yang

menaungi daerah nwsery karena turnbuhan ini hanrs dijaga kelembapannya sesuai

dengan komdisi linglungan tempat bibit tersebut di ambil. Dan untuk mengatasi

ini maka turnbuhan tersebut di lindungi dengan paranet ayag di pasang di sekitar

lokasi pernbibitan sehinnga bibit di naungi oleh paranet tersebut.

4. Kebisingan

Daerah pembibitan sangat dekat dengan daerah NIL 1 dan NIL 2 SOL

delah ini merupakan tempat beroperasi sehingga menghasilkan kebisingan yang

dapat menggaflgll tumbuhan, karena berdasarkan penelitian kebisingandapat

membuat tumbuhan sffes sehingga kebisingan ini juga merupakan salah satu

tantangan yarg hams di hadapi dalam pembibitan ini.

5. Hama

Dalam pembibitan masalah yang paling sering muncul adalah kematian

bibit akibat serangan hama jika hama tidak cepat di tangani maka akan sangat

cepat menyerang tumbuhan yang lain, hama bersala dari media maupun dari

tumbuhan itu sendiri dan dari lingkungan luar. Penyebar:au hama dapat diatasi

dengan penrberian frrngisida pada media dan menyemprotkan insektisida pada

tumbuhan.

I
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b. Tantangan Pada Saat Penanarnarr

"I'antangan 
1,ang di hadapi pacta saat penanaman adalah sebagai berikut:

i . pH tanair asarrr

p[I tanah di lokasi penAnalnan dalarn kondisi asam -vaitLr 5.1 sehingga

sedikit tumbuhan vang tumbuh hanya ttunbuhan 1'ang tnltan asanr yang dapat

bertairan dan ti-nnbuiran- innrbtiiiar: pionir, darl bai'iiian pada iokasi ienentii iidak

diternukan trmbuhtur di lahan tersebut maka tanah -vang sudah di Iubnag di beri

dolornit urrtuk menetralkau tanah tersebul sehingga telrlpat pellailaman rnenriliki

pll7. Akan fetapi daerah vang tidak di beri dolonrit telap dalarn kondisi asarn.

2. Suliu tinggi

Pada lokasi penanaman suhrmva crLkup tinggi untLrk hibit tturrbuhan

tersehut seliingga pada ={aat clilakrrkan penanaffia!1 'larur akart tenrs trelakrrkan

penguapan sehingga tumbuhan cepai layu lalu larna kelarnaan tuntbuhan akau

gosong hal ini dapat di rnilinralisir jika ada nalrilgarl akan tetapi pada daerah

penanaman heherapa kar,vasan tidak ditemukan tumbuhur y,irng hidup serta pada

l,:liasi nenanarnAn tidak rnrrnrrrrukirtkati trrrnhuliart di ireri nAunl:irn naranc! datr.-'.''_ t _ __'--_-----_ I- - --

untuk mengatasi ini tulnbuhan vang ditananr di daerah tersebut adalah tumbuhan

pionir ataupun tr.unlirilran ,vang rneuiiliki daLrn kecil sehingga talran terhadap

koudisi panas.

3. Kurangnya Kandungan Organik

Kandungan organik pada tanah hanr,a sekitar l.-s% padahal untrik tanali

)/ang baglls maka kandullgan organik lranrs sebesar' 5-o.n dan untnk lrlenrenuhi ini

rlaka di beri kornpos pada daerah yang di lubangi dengau ebar Iubang 80 crn dan

dalarn ny'a 60 cui kernuclian di isi kompos setebai 45 crn. Akan tetapi kandLrngan

organik vang terpenuhi hanya di lubang penanalnan.
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4. l-ubang di Penuhi l)ertgat Arr

Beberapa lahan penanarnail -iika dilubans maka lubang tersebut akatt

dipenLrhi oleli ail ka.rena air lanah sangat ciekat lial ini dapat menggangti proses

peilanamiur dan tritr:k men-rratasi hal ini rnaka lubang tersebut harLrs dikeriugkan

ialu di buat aiiran air tersebut supaya aimya mettgaiir darr tutnbuhan dapat di

tanarxzrn di daerah tersebut.

E. KESIMPULAN

Restorasi merupakan upaya memperbaiki atau memulihkan kondisi lahan

yang rusak dengan membentuk struktur dan fungsinya sesuai (Mendekati) dengan

kondisi awal. Restorasai dilalffkan pada iahan lahur bekas iambang mineral

(nikel, batu trara,timah,emas/tembaga,bauxite,granit), oli dan gas, bekas bakaran,

bekas perambahan, bekas perumahan, karena tsunamilgempa. Tahapan dalam

restorasi hutan di daerah SOL yaitu menganalisis kandungan tanah di area

konstruksi semertara, menganalisis vegetasi lahan dafl menganalisis diversitas dan

dominasi herpetofauna,pembibitau, rancangan tekris (pelubaugan), penanarnan,

monitoring dan evaluasi. Dari tahap- tahap tersebut di peroleh data bahwa tanah

memiliki pH 5,1 dan kandungan organik hanya sebesar 1.5% sehingga perlu diberi

perlakuan. Berdasarkan hasil analisa vegetasi maka di peroleh data bahwa ada 14

jenis hrmbuhan yang perlu di tanam di daerah restorasi dengan jurnlah 27.610

bibit pada lahan seluas 25.1 hektar.

Pada saat ini tahap proses restorasi sudah mencapai tahap pembibitan.l4

jenis tumbuhan yarg dibibitkan diambil dari hutan dengan metode transpalanting,

bibit yang diambil datuurya dipangkas dan akar tumbuhan di potong, lalu

diresdam dengan hormon auxin selama 30 menit, lalu ditanam di dalam media

yang telah di siram dengan larutan fungisida dan disungkup selama kurang lebih

selama i bulan. Setelalr 1 bulan sungkup dibuka dan bibit yang terserang hama

disortir agar bibit tanaman yang lain tidak terserang, selanjutnya bibit yang telah

di sortir dirawat selama 4 bulan untuk kemudian dapat di tanam di lokasi lahan
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bekas konstruksr" Dan pada restorasi hutan laharr bekas konstruksi setiap tahap

merniiliki tarltangan- tantangan yang perlu di hadapi.

F, SARAI{

Sebaikuira dalarn pengerjaan restorasi hutan lahan bekas konstruksi perln

dilakukan penelitian lanjutan sehingga dapat mengalasi tantangan- talttangan yang

di hadapi agar restol'asi liutan ini dapat berhasil dan lingkungan di daerah PT.SOl,

dapat terjaga denga:i bail; i'a;ig C;ipat ineinbiiat lrervaii-lie1van :\'ail.u ielalt tci'tisii

dad daerah tersebut dapat kernbali dan,luga bertarnbah banyak.
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G. LAMPIRAN

{ianrbar C: penrinrlahan dan penvusrman
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Garnbar B: pcngrsian meclta ke po11'Lrag

Carnbar D: entresing atau pemotongan
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Cambar !,i: penanarnan bibit.vang telal:

di seleksi ke rnedia

Gambar F: proses penvun5*iupan bibit
'-'1ang Llanl dttanattt.

Garnbar A: proses pengayakan rnedia
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Carnbar G : Survei kondisi lubang Gambar I:l : Lokasi penanamall.
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